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ABSTRAK

Kajian terhadap Al-Qur’an terus berkembang hingga saat ini. Salah satu
tema kajian yang masih menjadi perhatian adalah kajian mengenai makna kata yang
dianggap sama di dalam Al-Qur’an. Di antara kosa kata di dalam Al-Qur’an yang
sering diartikan sama adalah kata gadab, gayz, dan sukhy. Ketiga kata tersebut sering
diartikan sama, yaitu perilaku marah. Ulama sendiri berkenaan dengan kajian kata
yang dianggap sama di dalam Al-Qur’an, terbagi ke dalam dua kelompok. Kelompok
pertama adalah kelompok yang meyakini adanya kata yang bersinonim di dalam Al-
Qur’an, sedangkan kelompok yang kedua adalah kelompok yang menginkari atau
menolak sinonimitas di dalam Al-Qur’an. Bintu Syati adalah salah satu yang masuk
dalam kelompok ulama yang menolak akan adanya sinonimitas di dalam Al-Qur’an.
Menurut Bintu Syati bahwa setiap kata di dalam Al-Qur’an mempunyai maknanya
sendiri sesuai dengan konteks penggunaannya.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reaserch) yang dikaji
dengan menggunakan metode analisis-deskriptif. Untuk menganalisis perbedaan
ketiga kata yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu gadab, gayz, dan sukhz di dalam
Al-Qur’an, penulis menggunakan teori anti-sinonimitas Bintu Syati. Berdasarkan
teori ini, untuk mencari perbedaan makna kata di dalam Al-Qur’an ada dua hal yang
menjadi fokus pencarian, yaitu pertama berkaitan dengan dalalah asliyyah atau
makna dasar dari suatu kata, dan kedua berkaitan dengan penggunaan kata di dalam
Al-Qur’an atau dalalah siyagiyyah.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa di dalam Al-Qur’an ketiga kata
tersebut mempunyai makna dan penggunaan yang berbeda. Pertama, dari segi makna
dasar atau dalalah asliyyah, 1) gadab makna dasarnya adalah pembatalan atau
hilangnya rida; 2) gayz makna dasarnya adalah emosi yang dapat melahirkan perilaku
buruk; 3) sedangkan sukhz makna dasarnya adalah tidak adanya rida atau benci.
Kedua, dari segi penggunaan kata atau dalalah siyaqiyyah, 1) gadab digunakan untuk
menggambarkan marah atau murkanya Allah, para nabi terdahulu, dan orang yang
beriman. Adapun yang dimurkai dalam konteks ayat-ayat gadab adalah umat nabi
terdahulu yang durhaka, orang yang memaksa berbuat murtad, perilaku Ahl al-Kitab,
orang Munafik, dan orang-orang yang membunuh sesama; 2) gayz digunakan untuk
menggambarkan emosi dari manusia yang tidak berdaya; 3) sukhs digunakan untuk
menggambarkan ketidakridaan atau bencinya Allah terhadap perilaku orang-orang
Munafik, dan ketidakridaan orang-orang Munafik terhadap Nabi Muhammad.

Kata Kunci: Gadab, gayz, sukhy, dan anti-sinonimitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab bukan hanya
karena Rasulullah berasal dari bangsa Arab atau karena masyarakat Arab adalah
tempat ajaran Islam pertama kali disampaikan, tetapi juga karena bahasa Arab kaya
akan kosakata dan mempunyai keunikan tersendiri. Keunikan tersebut sangat
beragam dan bervariasi. Salah satunya adalah bahasa Arab memiliki kecendrungan
pada penyingkatan atau biasa yang disebut dengan 7jaz.! Namun sewaktu-waktu
cenderung berpanjang lebar, yang tentu dalam keadaan tertentu. Contonya ketika
memperjelas pesan kepada mitra bicara.?

Selain itu dalam kajian keislaman, Al-Qur’an sebagai kitab suci memiliki
daya tarik tersendiri.’> Al-Qur’an bagaikan lautan ilmu pengetahuan, siapa yang

berusaha menyelam lebih dalam maka ia akan beruntung dan menemukan hal-hal

! Disebutkan sebuah teks 7jaz nilainya akan semakin tinggi apabila semakin sedikit
kata yang digunakan, namun tetap luas maknanya dan dapat dipahami oleh mitra bicara.
Lihat Hamzah dan Basri Mahmud, “Penggunaan Asalib Al-Ma’ani di Beberapa Ayat dalam
Al-Qur’an Al-Karim” Prosiding Konfrensi Nasional Bahasa Arab, 6, 6 (2020), him. 892.

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera hati, 2019) Cet. IV, him.
32, 37-38.

® Dibuktikan dengan maraknya kajian-kajian terhadap Al-Qur’an oleh para peneliti,
dari berbagai kalangan akademis di penjuru dunia.



yang istimewa di dalamnya. Al-Qur’an tidak hanya berisi rangkaian kisah-kisah,
pelajaran, tuntunan kehidupan, bahkan Al-Qur’an mengandung banyak misteri yang
hanya dapat dipecahkan dengan melalui berbagai kajian terhadapnya.

Dalam rangka memahami Al-Qur’an, berbagai kajian dan pendekatan
dengan beragam metode telah dilakukan oleh para cendikiawan. Salah satunya adalah
kajian dengan pendekatan sastra. Bukan tanpa sebab, melainkan karena Al-Qur’an
yang berbahasa Arab dan dinilai bahwa pemahaman yang mendalam dimulai dengan
memahami bahasa tersebut. Namun dalam perkembangannya, beberapa problem
akademik muncul, yang terkait dengan aspek memahami Al-Qur’an dengan
pendekatan sastra. Problem ini muncul bukan tanpa sebab, melainkan karena terdapat
perbedaan pandangan dari para ulama maupun para peneliti.

Salah satunya adalah problem yang menyangkut makna sebuah kata dalam
Al-Qur’an yang dianggap sama. Pada konteks ini mereka terbagi ke dalam dua sudut
pandang. Pertama adalah kelompok yang menentang keberadaan sinonimitas* di
dalam Al-Qur’an. Mereka berpandangan bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an
mempunyai peran dan maknanya sendiri. Kedua adalah kelompok yang pro dan
membenarkan adanya sinonimitas pada kata yang ada di dalam Al-Qur’an. Mereka

berpandangan bahwa sinonimitas terdapat pada setiap bahasa, seperti dua istilah yang

* Sinonimitas berasal dari kata sinonim yang artinya sebuah istilah yang
menunjukkan makna kata yang sama atau mirip, muradif. https://tanwir.id/apakah-
sinonimitas-itu-ada-dalam-al-quran/ diakses pada 6 Agustus 2023.




mempunyai makna yang sama, termasuk bahasa Arab, bahasa yang digunakan oleh
Al-Qur’an.’

Di antara kosa kata di dalam Al-Qur’an yang dianggap mempunyai makna
yang sama adalah kata gadab, gayz dan sukhz. Ketiga term kata tersebut sering
diartikan dengan kata yang sama, yaitu —=¢ atau -, Penulis menemukan bahwa
ketiga term Kkata tersebut sering diartikan sama pada beberapa mu jam bahasa Arab.
Di antaranya yaitu Dalam Mu jam al-sawab al-Lugawi kata k3w di artikan dengan
ial S5 cune® kemudian kata =« <»=e diartikan dengan kata b’ Sedangkan dalam
Al-Qamiis al-Muhit kata 1 diartikan dengan s230 5 caz=il) ® Begitupun dalam mu jam

Al-sihhah taj al-Lugah kata L diartikan dengan Jstall (S (e 9

> Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 25-28. Di antara lafaz di dalam Al-Qur’an yang sering dimaknai sama
yaitu, insan dan basyar yang mana keduanya dianggap memiliki makna manusia. Padahal
sesungguhnya keduanya memiliki makna yang berbeda. Sebagaimana yang dijelaskan Bintu
Syati dalam bukunya Magqal fi al-Insan: Dirasah Quraniyyah. Dalam penelitiannya terhadap
term kata tersebut, ia menemukan perbedaan makna yang signifikan pada keduanya. Yaitu
kata al-basyar di dalam Al-Qur’an biasanya disandingkan dengan sifat lahiriyah yang
melekat pada diri manusia. Sedangkan kata al-/nsan dalam Al-Qur’an disebutkan untuk
menunjukkan setiap aktifitas lahiriyah dan batiniyah yang dilakukan oleh manusia. Lihat
Aisyah Abdurrahman, Magqal fi al-Insan: Dirasah Quraniyyah (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1969)
Cet. 3, him. 13-19.

® Ahmad Mukhtar Umar, Mujam al-sawab al-Lugawi (Kairo: ‘Alim al-Kutub,
2008), him. 440.

" Ahmad Mukhtar Umar, Mu ’jam al-sawab al-Lugawf, him. 562.

® Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, Al-Qamiis al-Muhit (Damaskus:
Muassasah al-Risalah, 1998), him. 697.

® Ismail bin Hammad al-Jauhari, Al-sikhah taj al-Lugah (Beirut: Dar al-‘Ilmi lil
Malayin, 1979), hlm. 1176.



Namun, setelah menilik lebih jauh pada masing-masing kata terdapat
karakteristik dan penggunaan yang berbeda. Misalnya dalam al-Mu jam al-Mufahras
Li AlFaz Al-Qur’an, penulis menemukan bahwa di dalam Al-Qur’an kata gadab
adalah kata yang paling sering digunakan, dibandingkan dengan kata gayz dan sukhz.
Kata gadab disebutkan sebanyak 24 kali, terbagi ke dalam 15 surah dengan tujuh
bentuk derevasi kata.'® Sedangkan kata gayz disebutkan sebanyak 11 kali, terbagi ke
dalam 8 surah dengan enam bentuk derevasi kata.** Adapun kata sukhs adalah yang
paling sedikit digunakan, yaitu dalam Al-Qur’an kata sukh¢ disebutkan sebanyak
empat kali, terbagi ke dalam empat surah dengan empat bentuk derevasi kata.?

Selain itu, Husain Bin Muhammad atau yang dikenal dengan nama ar-Ragib
al-Asfahani dalam kitabnya menjelaskan perbedaan makna kata gadab, gayz dan
sukhy di dalam Al-Qur’an. Setelah dilihat lebih lanjut, penulis menemukan perbedaan
dari ketiga kata tersebut, yaitu gadab adalah ~&uy) s3] lsll a3 ) 55 :wasll ‘amarah
yang meledak-ledak dan menuntut balas dendam’.®* Adapun gayz adalah 3 5 ) sl

Qlell s )8 e olwd)) laasy ‘amarah yang berasal dari unek-unek yang terpendam

' Muhammad Fuad al-Bagqi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfaz Al- Qur’an Al-
Karim, (Kairo: Darul Hadist, 2007), him. 499.

' Muhammad Fuad Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al- Qur’an Al-
Karim, him. 510.

2 Muhammad Fuad al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al- Qur’an Al-
Karim, him. 348.

3 Al-Ragib al-Asfahani, Al-Mufradat Fi Gartb Al-Qur’an (Beirut: Maktabah Nazar
Mustafa Al-Baz, Tt), hlm 468.



dalam hati seseorang’.** Sedangkan sukhs adalah :siall el aaill cacadll ‘amarah
yang besar dan menuntut hukuman’.*®

Contoh lain dalam buku Ensiklopedia Makna Al-Qur’an yang ditulis oleh
Abdul Jabbar (dkk), ketiga kata diartikan berbeda. Kata sukhz diartikan dengan sangat
marah yang memicu adanya hukuman.'® Kemudian kata gadab diartikan dengan
kemurkaan, marah yang menuntut balas dendam.'’ Terakhir kata gayz diartikan
dengan pangkal dari marah, yaitu segala unek-unek yang berada dalam hati
seseorang. Disebutkan juga bahwa walaupun gadab dan gayz sering diartikan sama,
namun terdapat perbedaan yaitu, gayz adalah kemarahan yang tidak tampak pada
anggota badan seseorang, sedangkan gadab adalah kemarahan hati seseorang yang
menghasilkan tindakan.*®

Telah disebutkan sebelumnya bahwa problem sinonimitas atau mutaradif di
dalam Al-Qur’an menjadi salah satu hal yang menarik untuk dibahas karena dalam

kajiannya ulama terbagi ke dalam dua sudut pandang yang berbeda. Ada ulama yang

pro-sinonimitas dan ada yang menolak sinonimitas. Salah satu ulama yang menolak

" Al-Ragib Al-Asfahani, Al-Mufiradat Fi Garib Al-Qur’an, him. 477.
' Al-Ragib Al-Asfahani, Al-Mufiadat Fi Garib Al-Qur’an, him. 300.

16 Abdul Jabbar, M. Dhuha dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al —Qur’an
Syarah Alfaazhul Qur’an (Bandung: CV. Medis Fitrah Rabbani, 2012), him. 307.

" Abdul Jabbar, M. Dhuha dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al —Qur’an,
him. 481.

'8 Abdul Jabbar, M. Dhuha dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al —Qur’an,
him. 493.



adanya sinonimitas dalam Al-Qur’an adalah ar-Ragib al-Asfahani. Dalam
mugaddimah kitabnya al-Mufradat fi Garibi AI-Qur’an ia menyebutkan bahwa kitab
ini adalah salah satu bentuk dari penolakannya terhadap sinonimitas, karena Kitab
tersebut berisi tentang lafaz-lafaz dalam Al-Qur’an yang sering dimaknai sama,
kemudian diuraikan perbedaannya. Maka dengan itu setiap lafaz memiliki
pembahasannya masing-masing seperti misalnya pembahasan lafaz al-gqalbu ada
paragraf tersendiri, kemudian lafaz al-fuad ada bahasan tersendiri, dan lain
sebagainya.”

Selain ar-Ragib al-Asfahani, ada juga ulama kontemporer yang menolak
sinonimitas dalam Al-Qur’an yaitu ‘Aisyah ‘Abd al-Rahman atau biasa dikenal
dengan Bintu Syati. la mengungkapkan bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an
mempunyai perbedaan makna, dan menurutnya setiap kata di dalam Al-Qur’an
digunakan sesuai dengan konotasi maknanya.

Untuk itu, penerjemahan kata gadab, gayz dan sukhs yang hanya terbatas
pada kata —=¢ atau baw kurang memuaskan dalam dunia akademis. Karenanya,
penulis tertarik untuk menjadikan tiga kata gadab, gayz dan sukhz sebagai objek
material untuk diteliti lebih dalam, guna menemukan karakteristik dan perbedaan
pada setiap kata. Kemudian untuk meneliti tiga term kata di atas, penulis
menggunakan teori anti-sinonimitas Bintu Syati. Penulis melihat bahwa Bintu Syati
memberikan perhatian khusus seputar kajian kata dalam Al-Qur’an, khususnya dalam

kajian anti-sinonimitas.

¥ Al-Ragib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Garib Al-Qur’an, him. 4-5.



Keseriusan Bintu Syati dapat dilihat dalam buku yang ia tulis yang berjudul
Magqal fi al-Insan: Dirasah Quraniyyah dan juga Al-I’jaz al-Bayant li Al-Qur’an wa-
Masa’il Ibn al-Azraq: Dirasat Qur aniyyah Lugawiyyah wa Bayaniyyah. Kedua buku
ini adalah manifestasi dari teori anti-sinonimitas (/@ taraduf) dan pengingkaran Bintu
Syati terhadap kata-kata yang dianggap bersinonim dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini,
Bintu Syati mengungkapkan bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an mempunyai
perbedaan makna, setiap kata dalam Al-Qur’an digunakan sesuai dengan konotasi
maknanya.’’ Maksudnya adalah suatu kata yang digunakan dalam kalimat tertentu
(dalam Al-Qur’an) tidak dapat digantikan kedudukannya dengan kata yang lain,
karena mempunyai makna tersendiri. Sedangkan dalam bukunya Al-7’jaz al-Bayani
Li-Al-Qur’an Bintu Syati memberikan banyak contoh kata-kata yang berbeda
bentuknya namun dianggap memiliki makna yang sama.”*

Selanjutnya Bintu Syati menyebutkan bahwa untuk meneliti lafaz atau kata
dalam Al-Qur’an, hal yang perlu diperhatikan adalah mencari makna dasar atau
dalalah asliyyah dari kata tersebut terlebih dahulu. Selanjutnya kemudian mencari
dalalah siyagiyyah dari Kata tersebut dengan melihat pada penggunaan Al-Qur’an
terhadap lafaz tersebut yaitu dengan memperhatikan lafaz-lafaz yang bergandengan

dengan lafaz yang diteliti. Metode ini adalah metode yang penulis terapkan pada

2 Aisyah Abdurrahman, Al-I’jaz Al-Bayani li-Al-Qur’an Wa-Masa’il Ibn Al-Azraq:
Dirasah Qur aniyyah Lugawiyyah wa-Bayaniyyah (Mesir: Dar al-Ma’arif, 2004), Cet. 3, him.
214-215.



penelitian ini untuk melihat lebih dalam makna dari kata gadab, gayz, dan sukhy

dalam Al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana dalalah asliyyah Kata gadab, gayz dan sukht ?
2. Bagaimana dalalah siyagiyyah Kata gadab, gayz dan sukht dalam Al-

Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis ajukan, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk:
1. Mengetahui dalalah asliyyah kata gadab, gayz dan sukht.
2. Mengetahui dalalah siyagiyyah kata gadab, gayz dan sukht dalam Al-

Qur’an

Selanjutnya, adapun manfaat penelitan ini adalah sebagai berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini merupakan wujud dari kontribusi sederhana
dalam pengembangan kajian Al-Qur’an, khususnya dalam Kkajian
pendekatan sastra untuk studi Al-Qur’an.

2. Secara umum, penelitian ini bisa dijadikan sebagai sebuah sumbangan
pemikiran untuk menambah dan memperluas khazanah keislaman terutama

dalam bidang kajian tafsir Al-Qur’an.



D. Tinjauan Pustaka

Berkaitan dengan judul penelitian yang penulis lakukan, penulis telah
melakukan telaah terhadap beberapa literatur pustaka. Hal ini penulis lakukan untuk
memperlihatkan dengan jelas perbedaan antara penelitian-penelitan terdahulu dan
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, serta memberikan gambaran yang jelas
terkait ruang kosong yang diisi oleh penelitian yang telah penulis lakukan.
Selanjutnya penulis membagi literatur pustaka yang telah penulis kumpulkan ke
dalam dua bagian. Pertama, penelitian yang mengkaji kata yang dianggap sama atau
kajian sinonimitas. Kedua, penelitian yang meneliti term kata yang sama dengan term
yang diteliti oleh penulis. Berikut penelitian sejenis yang penulis temukan.

Pertama, sebenarnya penelitan tentang kajian sinonimitas bukanlah suatu hal
yang bersifat baru, melainkan sudah banyak diteliti, namun dengan pendekatan dan
term kata yang berbeda-beda. Di antaranya adalah sebagai berikut:

Skripsi oleh M. Ali Mubarak yang berjudul Sinonimitas dalam Al-Qur’an
(Analisis Semantik Lafadz Zauj dan Imra’ah) tahun 2019. Penelitian ini mengkaji dua
term kata dalam Al-Qur’an yaitu lafaz zauj dan imra’ah yang dikaji dengan
pendekatan linguistik. Kemudian makna dari dua term kata tersebut di analisa dengan
analisis sintagmatik dan paradigmatik. Penelitian ini berangkat dari asumsi teori anti
sinonimtas dalam Al-Qur’an. Kemudian hasilnya adalah berdasarkan makna-makna

yang telah diperoleh, maka penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa teori anti
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sinonimitas masih relevan, karena tidak ditemukannya persamaan yang murni di
antara keduanya.?

Skripsi Oleh Alma’arif yang berjudul Janji dalam Al-Qur’an (Kajian
Semantik atas al-Wa'd, al-‘Ahd dan al-Misaq) tahun 2012. Penelitian ini membahas
tentang tiga term kata yang bermakna ‘janji’ dalam Al-Qur’an. Penelitian ini
mengunakan metode semantik dalam analisanya. Hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwa kata al-wa’d adalah kata yang paling banyak digunakan dalam
Al-Qur’an dibanding kedua term yang lainnya. Kata al-wa’d sendiri dimaknai janji
yang merupakan keharusan yang sangat kokoh. Di dalam Al-Qur’an Allah banyak
menggunakan kata al-wa’d sebagai ancaman. Sedangkan al- ‘ahd digunakan untuk
menyebutkan janji manusia kepada Allah. Dan term kata al-misag adalah term yang
paling sedikit penggunaanya, dan digunakan ketika perjanjian dua arah.?

Skripsi oleh Andy Rasyidin yang berjudul Fahsya Dan Munkar Dalam Al-
Qur’an Dengan Analisis Teori Anti-Sinonimitas tahun 2020. Penelitian ini adalah
penelitian yang mengkaji kata fahsya dan munkar dengan menggunakan teori anti-
sinonimitas, yang mana disimpulkan bahwa dua kata tersebut masing-masing
mengandung tiga makna, di antaranya yaitu, fahsya adalah perbuatan buruk yang

berhubungan dengan dosa besar seperti syirik, dosa-dosa yang berorientasi pada

2 M. Ali Mubarok, “Sinonimitas Dalam Al-Quran (Analisis Semantik Lafadz Zauj
dan Imraah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Humaniora IAIN SALATIGA, 2019.

2 Alma’arif, “Janji dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik atas al-Wa’d, al-‘Ahd dan
al-Misaq)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama Dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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seksualitas seperti homoseksual. Sedangkan mungkar adalah perbuatan buruk atau
tindak kejahatan yang menyalahi syariat sosial, seperti guluw, membunuh dan
membegal.**

Skripsi Regita Okti Nurmaulida yang berjudul Sinonimitas dalam Al-Qur’an
(Aplikasi Pendekatan Susastra Bintu Syati’ Terhadap Lafadz Ajal dan Maut) tahun
2021. Penelitan ini adalah penelitian yang terkait dengan kata ajal dan maut di dalam
Al-Qur’an, yang mana disimpulkan bahwa pengunaan kata ajal tidak selalu bermakna
tentang kematian. Karena ditemukan bahwa makna sesungguhnya dari ajal adalah
batas waktu. Sedangkan makna maut adalah kematian itu sendiri. Terakhir dijelaskan
bahwa dua kata tersebut tidak dapat disebut sebagai sinonim atau mutaradif, karena
keduanya memiliki maknanya sendiri.?®

Skripsi oleh Uswatun Khasanah yang berjudul Konsep Gadab dalam Al-
Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko lzutsu) tahun 2021. Penelitian ini membahas
terkait dengan konsep kata gadab dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan
semantik Toshihiko lzutsu, yang mana disimpulkan bahwa makna gadab memiliki
makna dasar pergolakan hati yang menimbulkan perasaan ingin membalas.

Selanjutnya penelitian ini juga menjelaskan berdasarkan analisa paradigmatik bahwa

 Andy Rasyidin, “Fahsya Dan Munkar Dalam Al-Qur’an Dengan Analisis Teori
Anti-Sinonimitas”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2020.

% Regita Okti Nurmaulida, “Sinonimitas Dalam Al-Qur’an (Aplikasi Pendekatan
Susastra Bintu Syati’ Terhadap Lafadz Ajal dan Maut”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan
Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021.
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kata gadab mempunyai sinonim yaitu gayz dan sakht dan antonim kata yaitu al-
shobru dan al-Azilmu. Terakhir penelitian ini sampai pada kesimpulan tentang
weltanschauung terhadap gadab yaitu mengungkapkan gejolak emosi dengan
perilaku serta ekspresi untuk mendapat kepuasan.?®

Dari beberapa penelitian di atas penelitian terakhir adalah penelitian yang
memiliki kemiripan dengan penelitian yang telah penulis teliti, yaitu penelitian
dengan term kata gadab dan pendekatan kebahasaan, akan tetapi tetap berbeda.
Perbedaannya terdapat pada term kata dan teori yang digunakan. Kalau penelitian ini
hanya mengkaji kata gadab dalam Al-Qur’an dan dikaji dengan teori semantik
Toshihiko lzutsu, maka penulis sendiri meneliti tiga term kata tersebut (gadab, gayz
dan sukhy) dalam Al-Qur’an kemudian menggunakan pendekatan sastra dengan teori
anti-sinonimitas Bintu Syati.

Kedua, penelitian yang meneliti term kata yang sama namun dengan
pendekatan atau metode yang berbeda. Di antaranya adalah:

Tesis oleh Zakiatul Ulah yang berjudul Cara Mengendalikan Marah
Menurut Al-Qur’an (Analisis Ayat-Ayat Tentang Gadab dalam Tafsir Al-Azhar Karya
Buya Hamka) tahun 2019. Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan tematik
yang berfokus untuk mencari cara mengendalikan amarah dalam Al-Qur’an dengan
mengkaji penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar. Selanjutnya penelitian ini

menerangkan bahwa gadab menurut Hamka adalah respon puncak seseorang dalam

% Uswatun Khasanah, “Konsep Ghadab dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Salatiga,
Salatiga, 2021.
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melindungi  dirinya dari ancaman orang lain, sedangkan cara untuk
mengendalikannya adalah dengan zikir, sabar, memaafkan dan berbuat baik.?’

Skripsi oleh Saeful Millah SA, Perbuatan yang Dimurkai Allah dalam Al-
Qur’an (Kajian Tematik Lafaz Gadab dalam Al-Qur’an) tahun 2019. Penelitian ini
adalah penelitian dengan metode tematik dengan mengangkat term Gadabullah
(murka Allah) pada ayat Al-Qur’an sebagai objek yang dikaji. Pada penelitian ini
dijelaskan bahwa dalam Al-Qur’an ada tujuh perbuatan yang menjadi penyebab dari
murka Allah, yaitu: kufr, syirk, nifaq, riddah, lari dari perang, membunuh orang yang
tidak bersalah, dan zina. Kemudian dijelaskan bahwa agar terhindar dari murka Allah
seseorang harus memperhatikan beberapa hal, di antaranya adalah dengan beriman
dan bertakwa pada Allah Swt dengan selalu beramal shaleh dan menghindari hal-hal
yang dilarang.”®

Artikel Jurnal oleh Maryam Nur Annisa, Analisis Semiotika : Tardaduf Kata
Gadab dan Gaiza dalam Al-Qur’an tahun 2022. Penelitian ini membahas terkait
dengan perbedaan kata gadab dan gayz dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan semiotika sebagai alat untuk mengkajinya. Pada penelitian ini dijelaskan

bahwa kata gadab berorientasi pada sifat marah yang ada pada diri seseorang dan

?7 Zakiatul Ulah, “Cara mengendalikan marah dalam al Qur’an (Analisis ayat-ayat
tentang Ghadab dalam Tafsir Al Azhar Karya Hamka)”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2019.

%8 Saeful Millah SA, “Perbuatan Yang Dimurkai Allah Dalam Al-Qur’an (Kajijan
Tematik Lafadz Gadab Dalam Al-Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.
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sangat sulit dihilangkan, dalam artian sifat ini telah mengakar di hati seseorang.
Sedangkang gaiza adalah sesuatu sebab atau alasan yang memicu kemarahan dan
sebabnya adalah hati. Maka gaiza adalah lebih tinggi satu tingkat dibandingkan
dengan gadab.”® Penelitian ini adalah penelitian yang memiliki kemiripan dengan
penelitian yang telah penulis kaji. Namun, perbedaannya ada pada term kata yang
dikaji dan pendekatan kajian yang digunakan.

Artikel Jurnal oleh Thalal Khalifa Salman, al-Gadab, al-Gayz wa al-Sukht
Ft Al-Qur’an al-Karim: Dirasah Stmyaiyyah tahun 2016. Artikel ini membahas
tentang tiga term kata yang bermakna marah di dalam Al-Qur’an. Pada penelitian ini
dibagi ke dalam tiga bagian yang masing-masing bagian dijelaskan tiap satu term
kata. Dalam penjelaskan pada setiap bagian tersebut dijelaskan masing-masing makna
kata secara ringkas, kemudian masuk pada pembahasan makna kata dengan
menggunakan metode semiotika. Kemudian dijelaskan pula cara atau upaya yang bisa
dilakukan untuk mengontrol emosi.*°

Dari beberapa penelitian di atas penelitian terakhir memiliki kemiripan
dalam hal tiga term kata yang penulis telah teliti. Namun tetap berbeda, yaitu terletak
pada metode penelitian dan tujuan penelitiannya. Jika penelitian tersebut mengkaji
tiga term (kata gadab, gayz dan sukhy) dengan pendekatan semiotika dan tujuannya

untuk mencari cara agar dapat mengontrol emosi. Maka penelitian yang telah penulis

? Nur Annisa Maryam, “Analisis Semiotika: Taraduf Kata Ghadab Dan Ghaiza
Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Al-Mubarak, Vol.7 No.1, 2022, 73-91.

%0 Thalal Khalifa salman, “Al-Gadab, al-Gayz wa al-Sukht Fi Al-Qur’an al-Karim
Dirasah Stmyaiyyah, dalam majallah al-ustadz Jamiah Baghdad, VVol.1 No. 216, 2016.
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lakukan adalah meneliti tiga term (kata gadab, gayz dan sukhz) dengan pendekatan
sastra yang secara spesifik adalah teori anti-sinonimitas Bintu Syati, dan bertujuan
untuk membedakan makna dari tiga term tersebut.

Berdasarkan uaraian penulis di atas terkait dengan kajian pustaka terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya, ada beberapa penelitian yang mirip dengan
penelitian yang telah penulis teliti, namun tetap berbeda seperti yang telah penulis
uraikan di atas. Penulis mengkaji term gadab, gayz dan sukhs dengan menggunakan
pendekatan teori anti-sinonimitas Bintu Syati, kemudian mengungkapkan perbedaan
dari ketiga term kata tersebut. Selanjutnya, setelah melihat penelitian-penelitian
terdahulu dan beberapa penjelasan di atas, maka lebih memperjelas lagi, bahwa
penelitian yang telah penulis lakukan adalah untuk mengisi ruang kosong dalam

penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori
Pada penelitian ini penulis menelusuri tentang perbedaan kata gadab, gayz
dan sukhz dalam Al-Qur’an. Untuk membahas tema tersebut, penulis menggunakan
salah satu teori dari kajian sastra yaitu teori /a taraduf (anti-sinonimitas). Kaidah
umum teori ini adalah “Tidak ada dua kata yang berbeda kecuali pasti ada perbedaan

makna”. Jangankan yang berbeda akar katanya, yang sama akar katanya pun, tetapi
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berbeda bentuknya akibat penambahan huruf pasti akan berbeda maknanya, entah itu
sedikit atau banyak.*!

Ulama kontemporer yang memberikan perhatian besar terhadap kajian ini
adalah Bintu Syati. Hal ini dapat dilihat dari salah satu prinsip penafsiran yang
digunakan olehnya, yaitu bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an tidak mengandung
sinonimitas. Setiap kata punya maknanya tersendiri sesuai dengan konteks
penggunaanya.

Kemudian Bintu Syati menyebutkan bahwa konsep kata yang diteliti adalah
kata-kata yang berbeda bentuk katanya (akar kata) namun dianggap memiliki makna
yang sama. Bukan pada kata-kata yang maknanya sama namun berbeda lafalnya
karena perbedaan dialek atau karena kedekatan dalam penyebutan.** Dalam bukunya
Al-I’jaz al-Bayani Li Al-Qur an. Bintu Syati memberikan banyak contoh kata-kata yang
berbeda bentuknya namun dianggap memiliki makna yang sama. Salah satu
contohnya kata agsama dan halafa. Secara general kedua kata tersebut dimaknai
dengan makna ‘sumpah’. Namun, dalam penjelasannya terkait dua makna kata
tersebut, Bintu Syati menyatakan bahwa kedua kata tersebut berbeda, dan dibedakan
berdasarkan bentuk dan konteksnya. Bintu Syati memperlihatkan bahwa kata agsama

digunakan untuk jenis sumpah sejati yang tidak pernah diniatkan untuk dilanggar.

1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Cet.I\V/, him. 97.
%2 Aisyah Abdurrahman, Al-I’jaz al-Bayant Li-Al-Qur’an, Cet. 3, him. 214-215.

% Aisyah Abdurrahman, Al-I’jaz al-Bayant Li-Al-Qur-an, Cet. 3, him. 210.
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Sedangkan kata falafa selalu digunakan untuk menunjukkan sumpah palsu yang
dilanggar.®*

Dalam contoh yang lain, Bintu Syati juga memberikan contoh penggunaan
kata aklam dan ru’ya, yang mana biasanya keduanya sama-sama diartikan sebagai
‘mimpi’. Menurutnya dalam Al-Qur’an kata ak/am dipergunakan dalam bentuk
jamak dan maknanya merujuk pada mimpi yang kosong. Sedangkan kata ru’ya
dipergunakan dalam bentuk tunggal yang semuanya merujuk pada mimpi yang
benar.® Selain contoh-contoh yang disebutkan di atas, masih banyak lagi contoh
kata-kata yang sering dimaknai sama namun sebenarnya memiliki makna yang
berbeda. Contohnya seperti kata yang telah penulis bahas dan jelaskan pada
penelitian ini, yaitu kata gadab, gayz dan sukhy.

Dalam penafsiran Bintu Syati terdapat tiga prinsip dasar, yaitu:* pertama,
prinsip bahwa “Al-Qur’an menjelaskan (menafsirkan) dirinya sendiri” (Al-Qur’an
yufassiru ba’'duhu ba’dan). Kedua, prinsip bahwa Al-Qur’an harus dipelajari dan
dipahami secara keseluruhan sebagai suatu kesatuan dengan karakteristik ungkapan
dan gaya bahasa yang khas. Ketiga, prinsip penerimaan atas tatanan kronologis ayat-
ayat Al-Qur’an yang dapat memberi keterangan sejarah atas kandungan Al-Qur’an

tanpa menghilangkan keabadian nilainya.

% Aisyah Abdurrahman, Al-I’jaz al-Bayani Li-Al-Qur’an, Cet. 3, him. 221-224.
% Aisyah Abdurrahman, Al-I’jaz al-Bayant Li-Al-Qur’an, Cet. 3, him. 215-216.

% Endad Musadda, “Metode Tafsir Bint Al-Syathi: Analisis Surat al-Dhuha” dalam
Jurnal AI-QALAM, Vol. 20, No. 98 — 99, 2003, him. 56.
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Berdasarkan tiga prinsip ini kemudian diturunkan metode yang digunakan
Bintu Syati dalam penafsirannya. Bintu Syati menyebutkan bahwa metode tafsirnya
adalah dengan menetapkan satu topik dari berbagai topik kajian dalam Al-Qur’an,
kemudian menghimpun segala hal dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan topik
tersebut. Kemudian melihat dan menjadikan lafaz-lafaz serta wslib-usliub (yang
dihimpun) sebagai petunjuk dalam memahami makna, namun dengan tetap

memperhatikan batasan dari indikasi kebahasaan.*’

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah serangkaian cara atau langkah yang dilakukan oleh

peneliti dalam melakukakn penelitian.*®

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dengan bentuk
penelitian kepustakaan (library reaserch), yaitu penelitian yang menggunakan
data, informasi, atau media yang ada di perpustakaan (buku-buku, jurnal,
naskah, catatan-catatan dan sebagainya) sebagai media untuk memperoleh
data yang diharapkan. Kemudian diikuti dengan penulisan, pereduksian, dan
penyajian data yang diperoleh.

2. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

" Aisyah Abdurrahman, Al-Tafsir Al-Bayani li Al-Qur’an Al-Karim, Cet. 7, hlm.
17-18.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, 2015) him. 11.
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Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan dokumen atau tulisan-
tulisan yang diperlukan sebagai bahan data dan informasi sesuai dengan
masalah penelitian.®® Kemudian data tersebut dikaji dengan menggunakan
metode analsis-deskriptif. Berikut langkah-langkahnya:

Pertama penulis mengumpulkan data-data yang memadai dengan
teknik dokumentasi. Penulis kemudian memaparkan makna harfiah dan istilah
dari tiga term kata gadab, gayz dan sukht untuk mengungkapkan makna dasar
atau dalalah asliyyah yang tepat dari masing-masing kata. Kemudian
dilanjutkan dengan mengelompokkan ayat-ayat tentang gadab, gayz dan sukh¢
sesuai dengan urutan turunnya ayat (surah) dalam hal ini melihat pada urutan
makkiyyah dan madaniyyah surah.

Selanjutnya, menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan lafaz
guna melihat bagaimana penggunaan lafaz yang diteliti, jika bergabung
dengan lafaz yang lainnya. Langkah selanjutnya yaitu menganalisa dalam
setiap penggunaan lafaz gadab, gayz dan sukht untuk menemukan makna
siyaqi atau dalalah siyaqiyyah (am dan khas) pada setiap penggunaan kata
dalam sebuah ayat. Dari sini kemudian terlihat perbedaan dari ketiga term
kata yang diteliti (gadab, gayz dan sukhy).

3. Sumber Data

% Ismail Suardi Wekke dkk, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta, Gawe Buku
2019). him 87.
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Sumber data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua jenis, yaitu :
a. Sumber Data Primer
Data primer yang digunakan pada penelitian ini bersumber
dari Al-Qur’an, tentu dengan ayat-ayat yang terkait dengan judul
penelitian. Serta buku-buku yang berkaitan dengan kajian Anti-
Sinonimitas, yang mana penulis menggunakan buku Al-I’jaz Al-
Bayani li-Al-Qur’an wa Masa’il Ibn al-Azraq:Dirdasat Qur aniyyah
Lugawiyyah wa Bayaniyyah karya ‘Aisyah ‘Abd al-Rahman.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder pada penelitan ini merujuk pada beberapa kitab
tafsir, seperti Kitab Tafsir Al-Bayani Al-Qur’an Karya ‘Aisyah ‘Abd
al-Rahman (Bintu syati), Mafatih Al-Ghaib Karya Fakhruddin al-
Razy, Tafsir Al-Kasysyaf karya Imam Zamakhsyari, Tafsir Garaib Al-
Qur’an karya An-Naisaburi, beserta kitab tafsir lainnya. Selain itu
penelitian ini juga merujuk pada beberapa kamus atau mu jam seperti,
Mu’jam Al-Wasit, Magayis al-Lugah, Al-Mufradat fi Garib al-
Qur’an, al-Mu jam al-Mufahras Li Alfaz Al- Qur’an al-Karim, Lisan
al-‘Arab, dan kamus atau mu jam lainnya. Penelitian ini juga merujuk
pada buku-buku, jurnal, atau dokumen yang berkaitan seperti Magal
fi al-Insan Dirasah Quraniyyah atau Mu’jam al-Furiq Ad-Dalali Fi

al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Daud, dan lain sebagainya.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis membagi sistematika penulisan menjadi lima
bab, yaitu:

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari penelitian yang menjelaskan
terkait dengan gambaran umum dan alasan mengapa penelitian ini perlu untuk
dilakukan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, yaitu menjelaskan terkait
masalah yang diteliti. Selanjutnya disebutkan rumusan masalah, yaitu sebagai fokus
kajian, tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian selanjutnya disebutkan juga
tinjauan pustaka yang di dalamnya adalah paparan singkat tentang hasil dari
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai masalah sejenis, kemudian kerangka teori
dan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber penelitian dan teknik
pengumpulan dan pengolahan data yang diterapkan, serta terakhir yaitu sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisi materi pembahasan anti-sinonimitas dan pendekatan sastra
dalam Al-Qur’an. Penulis juga melihat perkembangannya dari awal kemuculannya
hingga saat ini. Kemudian dilanjutkan dengan membahas sinonimitas secara umum
dan sinonimitas dalam kaitannya dengan pro-kontra ulama terhadap sinonimitas
dalam Al-Qur’an. Dan kemudian membahas teori anti-sinonimitas Bintu Syati yang
muncul sebagai bentuk penolakannya terhadap sinonimitas dalam Al-Qur’an.

Bab ketiga, berisi tentang dalalah asliyyah dari kata gadab, gayz dan sukhy.
Selain itu penulis juga memaparkan ayat-ayat yang menyebutkan kata gadab, gayz

dan sukhz dalam Al-Qur’an dan dikelompokkan sesuai dengan urutan turunnya ayat.
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Bab keempat, berisi tentang pembahasan terhadap makna ayat-ayat yang
telah dikelompokkan berdasarkan urutan turunnya ayat menurut kategori makkiyyah
dan madaniyyah. Kemudian penulis mengelompokkan pembahasan berdasarkan
makna ayat dengan melihat sumber-sumber yang ada, sebab turunnya ayat, periode
turunnya ayat dan penafsiran-penafsiran mufasir terhadap ayat tersebut. Dari sini
kemudian dapat ditemukan dalalah siyaqgiyyah dari ketiga kata tersebut.

Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan, yaitu jawaban dari rumusan masalah yang diajukan. Dan terakhir

adalah saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kata gadab, gayz, dan sukhy di dalam Al-Qur’an, merupakan tiga kata yang
sering diartikan sama. Kebanyakan terjemahan yang menjadi rujukan para pembaca
mengartikan kata gadab, gayz, dan sukhs dalam Al-Qur’an dengan makna yang
serupa Yyaitu perilaku marah atau murka. Jika dikaji secara mendalam melalui
pendekatan anti-sinonimitas Bintu Syati maka ditemukan perbedaan pada setiap kata

yang ada. Adapun perbedaan tersebut dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu :

1. Makna Dasar atau Dalalah Asliyyah

Pertama, kata gadab berasal dari akar kata —xxa¢ - cunsy — uae yang makna
dasarnya adalah L=)ll =i ‘pembatalan rida’. Disamping itu gadab juga diartikan
sebagai emosi dalam bentuk amarah yang berada dalam diri seseorang, yang
menjadikannya tidak rida atau menuntut balasan. Kedua, kata gayz berasal dari akar
kata Wse - ks — Lle yang makna dasarnya adalah emosi yang ada dalam diri
seseorang (dapat berbentuk marah) yang membuatnya melakukan hal yang buruk.
Emosi tersebut dapat berubah dan membesar, dan dapat merubah prilaku seseorang
(menjadikan seseorang berani melakukan sesuatu yang buruk), apabila intensitas
emosinya tinggi. Ketiga, kata sukhy berasal dari akar kata -aaw — laiaws — i yang

makna dasarnya adalah La_ll axc ‘tidak rida’ atau benci terhadap sesuatu atau lawan

129
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dari kata rida. Suatu hal yang dibenci atau tidak diridai tersebut seringnya
menghasilkan adanya hukuman. Dengan hukuman itu seseorang akan menerima efek
jerah dari perilakunya. Diartikan dengan tidak rida berarti dari awal sesuatu tersebut
memang tidak ada keridaan, yang berbeda dengan gadab bahwa sesuatu itu
sebelumnya telah ada keridaan.
2. Aspek Penggunaan dalam Al-Qur’an atau Dalalah Siyagiyyah

Pertama, kata gadab dalam Al-Qur’an digunakan untuk menggambarkan
marah atau murkanya Allah, para nabi terdahulu, dan orang yang beriman. Adapun
yang dimurkai dalam konteks ayat-ayat gadab adalah umat nabi terdahulu yang
durhaka, orang yang memaksa berbuat murtad, perilaku Ahl al-Kitab, orang Munafik,
dan orang-orang yang membunuh sesama. Secara spesifik jika didasarkan pada
turunnya ayat, maka ayat-ayat gadab digunakan untuk: pertama dalam konteks ayat-
ayat makkiyyah menggambarkan tentang 1) murkanya Allah kepada umat nabi
terdahulu seperti kaum ‘Ad karena sifatnya yang membangkan dan mendustakan
Nabi Hud, dan Bani Israil karena telah melanggar perjanjian; 2) murkanya para nabi
kepada umatnya yang durhaka, seperti murkanya Nabi Musa kepada kaumnya yang
kembali menyembah patung anak sapi, dan murkanya Nabi Yunus karena perilaku
kaumnya; dan 3) murkanya Allah kepada orang-orang yang memaksa berbuat murtad.
Ayat-ayat gadab tersebut nampaknya bertujuan untuk mempertahankan keimanan
umat Nabi Muhammad di tengah berbagai tekanan dan pemboikotan masyarakat
Quraisy Makkah, yang di antaranya dengan cara menyampaikan bagaimana perilaku

umat nabi terdahulu yang dimurkai oleh Allah dan para nabi. Kedua dalam konteks
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ayat-ayat madaniyyah menggambarkan tentang 1) murkanya Allah kepada perilaku
atau moral Ahl Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani yang berkhianat; 2)
murkanya Allah kepada orang-orang Munafik; dan 3) murkanya Allah kepada orang-
orang yang membunuh sesama. Ayat-ayat gadab dalam konteks ini sejalan dengan
misi Nabi Muhammad dalam membangun tatanan masyarakat di Madinah, serta
menghindari perpecahan di antara masyarakat Madinah. Dari beberapa penjelasan
yang dipaparkan, berkaitan dengan gadab pada periode Makkah dan gadab pada
periode Madinah dapat disimpulkan bahwa secara umum gadab dalam Al-Qur’an
menggambarkan amarah yang timbul akibat suatu perbuatan.

Kedua, kata gayz dalam Al-Qur’an digunakan untuk menggambarkan
emosi manusia yang durhaka dan emosi yang harus dihindari oleh orang yang
beriman. Secara spesifik jika didasarkan pada turunnya ayat, maka ayat-ayat gayz
digunakan untuk: pertama dalam konteks ayat-ayat makkiyyah menggambarkan
tentang 1) emosi Fir’aun karena Nabi Musa berhasil kabur bersama Bani Israil; 2)
emosi yang berasal dari orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka. Ayat-ayat
gayz dalam konteks ini adalah salah satu bentuk dari cara Nabi berkomunikasi dengan
kaumnya agar mereka mempercayai kehidupan setelah kematian. Kedua dalam
konteks ayat-ayat madaniyyah menggambarkan tentang 1) Emosi dari orang-orang
Munafik, karena melihat pesatnya perkembangan dakwah Rasulullah; 2) Sakit hati
orang-orang Munafik, karena kemenangan orang-orang mukmin pada perang
Khandak; dan 3) Emosi yang harus dihindari oleh orang-orang beriman. Ayat-ayat

gayz dalam konteks ini nampaknya bertujuan untuk membersihkan hati orang-orang
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beriman dan menghidarkan mereka dari perilaku memendam emosi negatif agar tidak
melampiaskan emosinya (gayz) ketika Fathu Makkah. Dari beberapa penjelasan
dipaparkan, berkaitan dengan gayz pada periode Makkah dan gayz pada periode
Madinah dapat disimpulkan bahwa secara umum gayz dalam Al-Qur’an
menggambarkan Emosi yang berasal dari orang-orang yang tidak berdaya.

Ketiga, kata sukht dalam Al-Qur’an digunakan untuk menggambarkan
ketidakridaan atau bencinya Allah terhadap perilaku orang-orang Munafik, dan
ketidakridaan orang-orang Munafik terhadap Nabi Muhammad. Secara spesifik atau
dalam konteks ayat-ayat madaniyyah ayat ini menggambarkan tentang 1) Murka
Allah kepada perilaku Ahl al-Kitab, karena pengkhianatan mereka kepada Nabi; 2)
Murka Allah kepada perilaku orang Munafik, kerena tuduhan palsu mereka kepada
Nabi; 3) Ketidakridaan atau kebencian orang-orang Munafik kepada Nabi, karena
mengira Nabi tidak adil. Dari beberapa penjelasan terkait kata sukht dalam Al-
Qur’an, dapat disimpulkan bahwa secara umum kata sukht mengandung

ketidakridaan dan benci.

B. Saran
Penelitian ~ ini merupakan penelitian  yang ingin mencari dan
memperlihatkan perbedaan setiap kata yang dianggap sama dalam Al-Qur’an.
Penempatan setiap kata dalam Al-Qur’an tidak dapat digantikan dengan kata yang
lain walaupun memiliki makna yang mirip. Begitu banyak makna dan aspek yang

terlihat ketika ditinjau lebih dalam lagi. Secara umum, penulis menyadari betul
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bahwa, penelitian ini tidak dapat berhenti sampai di sini saja, tentunya karena masih
banyak pesan atau nilai yang belum terungkap di dalamnya. Masih banyak kata dalam
Al-Qur’an yang perlu untuk ditinjau lebih dalam lagi.

Di sisi lain penelitian tentang perbedaan makna pada derevasi kata juga
menarik untuk diteliti. Pasalnya perbedaan makna dari sebuah kata dalam Al-Qur’an
tidak hanya terletak pada dua kata yang berbeda akar katanya. Akan tetapi juga
terletak pada kata yang sama akar katanya namun berbeda bentuk atau derevasi
katanya. Hal menarik lain yang perlu untuk diteliti lebih lanjut adalah tentang
pendekatan at-tafsir al-lugawi dan pendekatan tafsir sastra (at-tafsir al-adabi). Dua
pendekatan ini adalah dua hal yang berkaitan satu sama lain. Perlu untuk dilihat lebih

lanjut bagaimana hubungan dari kedua pendekatan tersebut.
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